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PERSAINGAN USAHA FOTO COPY DI LINGKUNGAN STAIN JURAI
SIWO METRO PERSPEKTIF ETIKA BISNIS ISLAM

ABSTRAK
OLEH
ARIS SAH FERDIYANTO

Sebagaimana kita ketahui dalam dunia bisnis seorang pebisnis (wirausaha)
tampaknya tidak dapat terpisahkan dari aktivitas persaingan. Terjadinya
persaingan dalam dunia bisnis tidak bisa dihindari lagi. Bahkan, persaingan
tersebut semakin bertambah ketat seiring berkembangnya zaman. Sebagai seorang
wirausaha muslim kita harus memahami dalam ajaran agama islam dianjurkan
agar para umatnya untuk melakukan perlombaan dalam mencari kebaikan di
segala hal, termasuk diantaranya berbisnis. Oleh karena itu, walaupun sedang
mengalami kondisi persaingan, wirausaha muslim bisa berusaha menghadapinya
tanpa merugikan orang lain. Islam menekankan adanya moralitas seperti
persaingan yang sehat, kejujuran, keterbukaan, dan keadilan. Sehubungan dengan
hal tersebut, penulis memilih usaha foto copy di lingkungan STAIN Jurai Siwo
Metro sebagai obyek penelitian. Alasanya karena banyaknya usaha foto copy
yang pastinya rentan akan persaingan.

Rumusan penelitian ini adalah tentang Bagaimana Persaingan Usaha Foto
Copy Di Lingkungan Stain Jurai Siwo Metro Perspektif Etika Bisnis Islam.
Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui persaingan yang terjadi pada usaha
foto copy di lingkungan STAIN Jurai Siwo Metro perspektif etika bisnis islam.

Penelitian ini  menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu
menggambarkan fakta yang ada di lapangan yang diperoleh dari data-data yang
diperoleh. Data yang diperoleh adalah data yang memberikan gambaran tentang
permasalahan yang berhubungan dengan persaingan usaha foto copy. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi.
Wawancara dilakukan kepada pemilik usaha foto copy yang berada dilingkungan
STAIN Jurai Siwo Metro untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam
penelitian. Semua data-data tersebut dianalisis secara induktif.

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa persaingan usaha foto
copy dilingkungan STAIN Jurai Siwo Metro meliputi, persaingan harga, dan
persaingan pelayanan. Antar pengusaha foto copy saling memberikan pelayanan
dan mutu yang baik kepada setiap konsumennya. Persaingan bisnis yang terjadi
sudah sesuai dengan etika bisnis Islam, terbukti dengan aktivitas-aktivitas
persaingan yang terjadi tidak menyimpang dari ajaran Islam. Namun masih ada
beberapa aktivitas-aktivitas yang menyimpang dari ajaran Islam seperti tidak
berkata jujur tentang harga dan kurangnya mengedepankan prinsip ketauhidan.
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Artinya: Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu

sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-

orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh; dan amat sedikitlah

mereka ini.
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A.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Sebagaimana kita ketahui dalam dunia bisnis seorang pebisnis
(wirausaha) tampaknya tidak dapat terpisahkan dari aktivitas persaingan.
Terjadinya persaingan dalam dunia bisnis tidak bisa dihindari lagi. Bahkan,

persaingan tersebut semakin bertambah ketat seiring berkembang nya zaman.

Sebagai seorang wirausaha muslim harus memahami dalam ajaran
agama islam dianjurkan agar para umatnya untuk melakukan perlombaan
dalam mencari kebaikan di segala hal, termasuk diantaranya berbisnis. Oleh
karena itu, walaupun sedang mengalami kondisi persaingan, wirausaha

muslim bisa berusaha menghadapinya tanpa merugikan orang lain.

Hal ini juga dijelaskan dalam surat Al-Bagarah : 275 yaitu:

A0 @M Wward  +FSaF O=wBEHOOLed E..

LA BSOSO W $-0R0 S0

Artinya : ..Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba...(QS. Al-Bagarah: 275)*

Hal ini menjelaskan bahwasanya Allah SWT telah menghalalkan
transaksi jual-beli dan mengharamkan riba. Dengan maksud dari surat Al-
Bagarah ialah transaksi jual-beli hendaknya tidak disalahgunakan untuk

mengambil manfaat yang dapat merugikan orang lain.

h.58.

! Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Surabaya: Karya Agung, 2006),



Islam tidak menghendaki adanya pengangguran, namun islam
menuntut umatnya untuk bekerja keras agar kebutuhan hidupnya dapat
dipenuhi, salah satu jalan untuk memenuhi kebutuhan tersebut antara lain

dengan melakukan aktivitas bisnis.’

Untuk memulai dan menjalankan bisnis tentu tidak boleh lepas dari
etika, karena mengimplementasikan etika dalam bisnis akan mengarahkan
kehidupan manusia untuk mencapai kebahagiaan dunia dalam bentuk
memperoleh  keuntungan meteril dan kebahagiaan akhirat dengan

memperoleh ridha Allah.?

Menurut Muhammad, etika bisnis islam merupakan suatu norma yang
bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits yang dijadikan pedoman untuk
bertindak, bersikap dan bertingkah lakuserta membedakan antara mana yang
baik dan mana yang buruk dalam melakukan aktivitas bisnis.* Dengan
demikian antara etika dan bisnis merupakan dua hal yang tidak dapat

dipisahkan.

Dalam ekonomi islam visi misi bisnis tidak hanya berorientasi pada
maksimalisasi laba seperti halnya pada kaum kapitalis yang berprinsip
dengan biaya rendah dapat menghasilkan keuntungan yang besar.” Melainkan

visi misi bisnis islami lebih mengedepankan manfaat dari suatu produk serta

> Muhammad Djakfar, Etika Bisnis dalam Perspektif Islam, (Malang: UIN Malang Press,
2007), h.22.cet. ke-1.

> Muhammad Djakfar, Agama, Etika dan Ekonomi, (Malang: UIN-Malang Press, 2007),
h.16. cet. Ke-1.

4 Muhammad, Etika Bisnis Islami, (Yogyakarta; Akademi Manajemen Perusahaan YKPN,
2004), h.41.

> Umer Chapra, Islam dan Tantangan Ekonomi, (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), h.18.



keberkahan dalam memperoleh keuntungan. Sebagaimana firman Allah

dalam QS-Al-Isra’(17): 18-19, yang berbunyi:

VS QY o ED e COOKORO QARG  IIOY
VAL 45Me o 48 o FAHORE D€0 s o SCoHOR SR
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Artinya: Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi),
Maka Kami segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi
orang yang Kami kehendaki dan Kami tentukan baginya neraka Jahannam;
ia akan memasukinya dalam Keadaan tercela dan terusir. Dan barangsiapa
yang menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke arah itu dengan
sungguh-sungguh sedang ia adalah mukmin, Maka mereka itu adalah orang-
orang yang usahanya dibalasi dengan baik.°

Dari paparan ayat di atas, terlihat jelas bahwa Al-Quran telah
mengarahkan para pelaku bisnis pada visi bisnis masa depan yang bukan
semata-mata mencari keuntungan duniawi, melainkan mencari keuntungan
secara hakiki yang akhiratnya akan membawa mereka memperoleh apa yang

ada di sisi Allah.

Dunia usaha semakin mendesak para pengusaha untuk lebih
profesional dan cerdas memahami persaingan pasar industri dan jasa.” Dalam
hal ini, rasulullah sudah memberikan contoh bagaimana melakukan bisnis

yang sesuai dengan koridor agama, berkata jujur, ramah, amanat dan tidak

® Dpartemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Surabaya: Karya Agung, 2006),
h.386-387.

" Dr. Nana Herdiana Abdurrahman, S.E., Ak., M.M, Manajemen Bisnis Sysriah dan
Kewirausahaan, (Bandung: CV. Pusaka Setia, 2013), h. 5.



mengurangi takaran untuk menghindarkan munculnya permasalahan akibat

dari praktik persaingan yang tidak sehat.

Akan tetapi, kenyataan yang ada sekarang telah terjadi pergeseran
etika dalam berbisnis, misalnya banyak pelaku bisnis yang terlibat dalam
transaksi riba, mengambil keuntungan yang tidak wajar, mengurangi
timbangan atau takaran, gharar, penipuan, penimbunan, skandal, korupsi,
kolusi, dan ijon. Hal tersebut menandakan merosotnya kejujuran, etika, rasa
solidaritas serta tanggung jawab, sehingga terjadilah persaingan yang tidak

sehat diantara pelaku bisnis.®

Tujuan bisnis yakni memperoleh keuntungan tetapi harus berdasarkan
norma-norma hukum yang berlaku. Bila menurut norma hukum yang tertuang
secara eksplisit dalam berbagai peraturan dinyatakan tidak boleh, maka para
pelaku bisnis tidak boleh pula melakukannya.’Oleh karena itu dalam dunia
bisnis islam, ada norma-norma yang membatasi bisnis agar tetap berada di

jalur yang diperbolehkan oleh agama, yaitu etika bisnis islam.

Begitu juga dengan persaingan yang terjadi harus memahami beberapa
unsur dalam etika bisnis islam terdapat 5 (lima) prinsip yaitu prinsip
ketuhanan, prinsip keseimbangan, prinsip kehendak bebas, prinsip
tanggungjawab dan prinsip kebajikan.'® Beberapa hal tersebut merupakan hal

yang perlu diperhatikan dalam hal berbisnis begitu juga dengan persaingan

® Muhammad , Etika..., h.236.

® Suyadi Prawirosentono, Pengantar Bisnis Modern Studi Kasus Indonesia Dan Analisis
Kuantitatif, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2002), h. 3.

19 Rafiq Issa Beekum, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 43.



yang terjadi didalam nya supaya tidak keluar dari etika bisnis islam dan

terjadi keseimbangan yang baik.

Prinsip-prinsip etika bisnis islam tersebut hendaknya dapat menjadi
landasan bagi para wirausaha dalam menjalankan aktivitas muamalah
khususnya para pelaku usaha yang berada dilingkungan STAIN Jurai Siwo
Metro salah satunya yaitu usaha foto copy. Beberapa usaha foto copy telah
banyak berdiri dan bukan hal yang sulit untuk mencari jasa foto copy
dilingkungan STAIN Jurai Siwo Metro. Mulai dari lingkungan dalam, depan
dan samping terdapat usaha foto copy yang jaraknya hanya beberapa meter
tidak jauh dari STAIN Jurai Siwo Metro. Begitu juga letak foto copy satu
dengan lainnya nya yang letaknya tidak terlalu jauh bahkan beberapa usaha
foto copy hanya bersebelahan satu dengan yang lain. Dari jumlah usaha foto
copy yang ada bisa dilihat persaingan usahanya yang sudah pasti saling

berlomba untuk menarik minat konsemen.

Beberapa strategi digunakan menurut Bapak Irwan sebagai pemilik
usaha Foto Copy ARSYAF untuk menarik minat konsumen dengan beberapa
strategi selain foto copy didalamnya terdapat juga jasa print dengan harga
yanng murah, pelayanan yang baik, ramah dan sopan dan pengadaaan alat
tulis kantor lainnya dengan strategi seperti itu diharapkan semua kebutuhan
konsumen dapat terpenuhi pada satu tempat.** Begitu juga dengan beberapa

unit usaha yang mengedepankan mutu dan pelayanan yang diberikan kepada

1 Hasil wawancara dengan Bapak Irwan sebagai pemilik dan pengelola usaha foto copy
Asyraf, dan pada tanggal 24 juni 2016.



konsumen. Bapak Hendri pemilik Foto Copy GANESA menjelaskan
persaingan terjadi dengan baik walaupun adanya perbedaaan harga yang
kompetitif dengan pelaku usaha foto copy lain masing-masing memberikan
penawaran yang maksimal seperti, pelayanan yang baik terhadap konsumen,
mulai dari mutu, kerapihan maupun efisiensi waktu pengerjaanya selain itu

menyediakan peralatan tulis kantor.*?

Beberapa usaha foto copy banyak berdiri di sekitar STAIN Jurai Siwo
Metro oleh karena itu Bapak Nurdin Yusuf sebagai pengelola usaha Foto
Copy As-Salam dan Bapak lin Agus selaku pemilik usaha Foto Copy SONET
telah membuat kesepakatan untuk menyamakan harga pada usaha foto copy
untuk menghindari persaingan. Setelah adanya kesepakatan bersama mereka
menyerahkan persaingan pada konsumen mereka hanya saling memberikan
pelayanan terbaik kepada konsumen yang ada.*® Begitu juga dengan Foto
Copy SYIRKAH yang menetapkan harga yang lebih murah untuk menarik
minat konsumen.'* Berbeda dengan Foto Copy MITRA yang letaknya
bersebelahan dengan Foto Copy SYIRKAH yang menyadari adanya
perbedaan harga yang kompetitif diantara mereka akan tetapi tetap menjaga
pelayanan mereka karena bukan hanya faktor harga tetapi faktor pelayanan

yang bisa membuat konsumen tetap bertahan menggunaka jasa mereka.'®

12 Hasil wawancara dengan Bapak Hendri pemilik Foto Copy Ganesa, pada tanggal 26
juni 2016.

3 Hasil wawancara dengan Bapak Nurdin sebagai pengelola usaha foto copy Assalam
Yusuf dan Bapak lin Agus sebagai pemilik usaha foto copy Sonet, pada tanggal 20 mei 2016.

“ Hasil wawancara dengan Bapak Surya selaku karyawan/pengelola usaha foto kopi
Syirkah, 24 mei 2016.

> Hasil wawancara dengan Bapak Ewang sebagai pemilik usaha foto copy Mitra, pada
tanggal 24 mei 2016.



Keadaan yang seperti ini menunjukan adanya tingkat persaingan baik dari sisi
harga, peralatan, perlengkapan, mutu dan pelayanan antar unit usaha foto
copy. Dengan jumlah foto copy yang banyak dan persaingan yang ketat antar
pelaku usaha foto copy yang ada harusnya setiap pengusaha muslim tetap

memperhatikan etika bersaing sesuai dengan syariat yang ada.

Berdasarkan hasil pengamatan maka penulis tertarik untuk membahas
lebih lanjut terkait perilaku para pemilik usaha foto copy dalam persaingan
usaha yang ditinjau dari etika bisnis islam itu sendiri dan menuangkannya
dalam bentuk skripsi yang berjudul Persaingan Usaha Foto Copy Di
Lingkungan Stain Jurai Siwo Metro Perspektif Etika Bisnis Islam.
Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan diatas
maka peneliti tengahkan pertanyaan penelitian sebagai gambaran dari
permasalahan yang akan peneliti analisa, pertanyaan tersebut adalah :
Bagaimana Persaingan Usaha Foto Copy Di Lingkungan Stain Jurai Siwo

Metro Perspektif Etika Bisnis Islam?

Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui persaingan yang terjadi pada usaha foto copy di
lingkungan STAIN Jurai Siwo Metro perspektif etika bisnis islam.

2. Manfaat Penelitian




a. Secara Teoritis
Sebagai informasi dan bahan evaluasi terhadap cara bersaing
sesuai dengan etika bisnis islam pada usaha foto copy di lingkungan
STAIN Jurai Siwo Metro.
b. Secara Praktis
Memberikan dan menambah khazanah ilmiah bagi para
pembaca dan menjadi bahan kajian bagi peneliti yang selanjutnya

tentang kajian persaingan dalam etika bisnis islam.

D. Penelitian Relevan

Selama ini pembahasan tentang analisis persaingan dan peluang pasar
telah dibahas dalam berbagai karya baik berupa makalah, tugas akhir, skripsi,
tesis, disertasi, atau buku-buku, baik sebagai judul khusus maupun sebagai
sub judul. Dan untuk mendukung permasalahan yang lebih relevan dan
mendalam terhadap bahasan diatas, penyusun berusaha malacak berbagai
literature dan penelitian terdahulu (prior research) yang masih relevan
terhadap masalah yang menjadi obyek penelitian.

Berdasarkan penelusuran pustaka yang telah peneliti lakukan, terdapat
beberapa karya tulis ilmiah yang relevan dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan. Diantara karya tulis ilmiah tersebut adalah.

Pertama skripsi yang diteliti olen Roisun, Jurusan Syariah Program
Studi Ekonomi Islam STAIN Jurai Siwo Metro tahun 2013, yang berjudul

Keberadaan Minimarket Waralaba Terhadap Persaingan Bisnis Dalam



Perspektif Etika Bisnis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persaingan
bisnis antara minimarket waralaba dengan pedagang di Kelurahan Banjarsari
Kecamatan Metro Utara tahun 2013 telah sesuai dengan etika bisnis. Hasil
penilitian menunjukan bahwa persaingan yang terjadi antara pedagang dan
minimarket telah sesuai dengan peraturan yang berlaku dan tidak ada
kegiatan yang melanggar etika bisnis baik yang diatur dalam undang-undang
maupun dalam prinsip-prinsip etika bisnis islam.*®

Kedua penelitian yang dilakukan oleh Tri Widayati Ningsih, Jurusan
Syariah Program Studi Ekonomi Islam STAIN Jurai Siwo Metro tahun 2012,
yang berjudul Persaingan Bisnis Tradisional Dengan Bisnis Retail di Kauman
Kota Gajah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persaingan bisnis
tradisional dengan bisnis retail di Kauman Kota Gajah. Hasil penelitian
menunjukan bahwa agar mampu bersaing dengan bisnis retail, bisnis
tradisonal harus dikonsep ulang sehingga mampu menjadi pesaing yang
imbang bagi bisnis yang lebih besar dan modern. Dimana untuk menjadi yang
demikian, hal yang harus ditonjolkan adalah pada pelayanan dan memberikan
kepuasan kepada konsumen.*’

Berdasarkan penelitian diatas tergambar bahwa peneliti sebelumnya
memiliki beberapa tinjauan yang sama di antaranya sama-sama membahas

tentang tinjauan persaingan usaha menurut etika bisnis islam. Akan tetapi,

18 Roisun, Keberadaan Minimarket Waralaba Terhadap Persaingan Bisnis Dalam
Perspektif Bisnis islam, (Metro, 2013), h. 5.

Y Tri Widayati Ningsih, Persaingan Bisnis Tradisional Dengan Bisnis Retail di Kauman
Kota Gajah, (Metro, 2013), h. 7.



pada penelitian ini lebih ditekankan pada Persaingan Usaha Foto Copy Di

Lingkungan Stain Jurai Siwo Metro Perspektif Etika Bisnis Islam.

1.

BAB Il

LANDASAN TEORI

Konsep Persaingan

Pengertian Persaingan

Persaingan menurut kamus bahasa indonesia berasal dari kata saing
yang artinya berlomba saling mengungguli.’® Sehingga dapat diartikan
persaingan merupakan tindakan-tindakan seseorang yang dilakukan

kepada orang lain untuk mengungguli.

Persaingan yang berasal dari kata dasar “saing” yang berarti
berlomba atau ( mengatasi, dahulu mendahului), dengan kata lain yakni
usaha untuk mempertahankan keunggulan masing-masing yang dilakukan
perseorangan atau badan hukum dalam bidang perdagangan, produksi,

pertahanan dan sebagainya.™®

Dari beberappa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa persaingan
merupakan suatu proses sosial di mana orang-perorangan atau kelompok
manusia berusaha mengalahkan pihak lain tanpa menggunakan ancaman

atau kekerasan.Tujuannya mencapai sesuatu yang lebih daripada yang

'8 Em Zulfajri dan Ratu Aprilia Senja, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: Difa

Publisher, 2007), h.722.

hal. 382.

19 Adini dan Aditya, kamus besar bahasa indonesia, ( Surabaya: Prima Media, 2002),



lainnya, baik itu dalam bentuk harta benda maupun dalam bentuk

popularitas.

2. Aspek - Aspek Persaingan
Islam telah memberikan aturan rinci untuk menghindari muncul
permasalahan akibat praktek persaingan yang tidak sehat. Minimal ada tiga
unsur yang dicermati dalam membahas persaingan bisnis mmenurut islam.

a. Pihak-Pihak Yang Bersaing.

Seorang muslim akan memandang bisnis sebagai pelaksanaan
perintah Allah karena itu tidak berfikir olehnya untuk menghalalkan segala
cara untuk memenangkan persaingan. Baginya persaingan adalah berebut
yang terbaik dihadapan Allah yang dicapai dengan cara sekuat tenaga
untuk tetap setia mentaati aturannya dalam berbisnis, dan terbaik
dihadapan manusia dengan menjalankan bisnis dengan produk yang
bermutu, harga bersaing, dan dengan pelayanan total.?°

Pihak-pihak yang bersaing merupakan orang-orang Yyang
mempunyai produk untuk dijual kepada konsumen dalam bentuk
jasa/produk dimana adanya interaksi dengan produsen lain dan konsumen

dengan tujuan menguasai pasar.

b. Segi Cara Bersaing

Bisnis merupakan bagian dari muamalah yang tidak terlepas dari
hukum-hukum yang mengatur tentang muamalah. Seorang pebisnis
muslim tetap harus berupaya memberikan pelayanan terbaik kepada mitra
bisnisnya. Dalam berhubungan dengan rekan bisnis setiap pebisnis muslim
harus memperhatikan hukum-hukum islam yang berkaitan dengan akad-
akad bisnis. Dalam berakat haruslah sesuai dengan kenyataan tanpa
manipulasi. Rasulullah SAW mencontohkan bagaimana bersaing dengan
baik. Rasul tidak pernah melakukan usaha untuk menghancurkan pesaing
dagangnya. Yang beliau lakukan adalah memberikan pelayanan yang

% Muhammad Ismail Yusanto, M. Karebet W, Menggagas Bisnis Islam Gema Insani, (
Jakarta: Gema Insani Press, 2002), h. 93.



sebaik-baiknya dan menyebutkan spesifikasi barang yang dijual dengan
jujur termasuk jika ada cacat.?

Cara barsaing merupahan hal yang dilakukan oleh para produsen
untuk mengungguli produsen lain dengan strategi-strategi yang dimiliki
untuk menarik perhatian konsumen.

c. Produk (Barang dan Jasa) yang dipersaingkan
Evaluasi pasar dan pemasaran perlu pula ditelaah kemungkinan
suasana persaingan produk dimasa depan dengan jalan membandingkan
kekuatan dan kelemahan produk dan perusahaan pesaing terhadap produk
dan perusahaan sendiri. Perusahaan-perusahaan mana yang secara
langsung dan tidak langsung akan menjadi pesaing utama.”’ Dimensi
kualitas, biaya kecepatan menyerahkan, keandalan, dan fleksibilitas,
sekaligus menggambarkan dimensi daya saing yang dapat dipilih atau
dimiliki oleh sebuah usaha.?® Bebrapa keunggulan produk yang dapat
digunakan untuk meningkatkan daya saing adalah:
1) Produk
Produk yang dipersaingkan baik barang maupun jasa harus
halal, spesifikasinya harus jelas (tidak ada unsur penipuan)
kualitasnya terjamin dan bersaing.
2) Harga
Harga produk harus kompetitif artinya tidak diperkenankan

membanting harga dengan tujuan menjatuhkan pesaing.

“L 1bid., h. 96.

22 Drs. Siswanto Sutojo, Studi Kelayakan Proyek Teori & Praktek, ( Jakarta: PT. Pustaka
Binaman Pressindo, 1996), h. 34.

2 Murdifin Haming,S.E.,M.Si.,Ph.D, Dr. Mahfud Nurnajamuddin,S.E.,M.M, Manajemen
Produksi Modern Operasi Manufaktur Dan Jasa, ( Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007 ), h. 42.



3) Tempat
Tempat usaha harus sehat, baik, bersih, dan nyaman. Harus
juga terhindar dari hal-hal yang diharamkan.
4) Pelayanan
Pelayanan yang diberikan harus ramah tapi tidak boleh dengan
cara yang mendekati maksiat. Contohnya menempatkan perempuan
cantik berpakaian seksi.
5) Pelayanan purnajual
Merupakan servis yang akan melanggengkan pelanggan. Akan
tetapi ini akan diberikan dengan cara cuma-cuma atau sesuai dengan

akad.?*

Dalam uraian diatas beberapa hal yang dapat digunakan untuk
meningkatkan daya saing dengan produsen lain yaitu dengan kualitas
barang atau jasa, harga, tempat, dan pelayanan merupakan hal yang bisa

digunakan untuk strategi para pelaku usaha.

Faktor-Faktor Persaingan

Faktor- faktor yang perlu dipelajari dan dipertimbangkan terhadap
usaha sejenis yang telah ada adalah bagaimana kapasitas produksi mereka dan
apakah mereka merencanakan untuk mengisi peluang yang masih ada.

Dengan mengetahhui faktor persaingan, tentu dapat dijadikan sebagai bahan

M. Ismail Yusanto dan M. Karebet W, Menggagas Bisnis Islam Gema Insani., h. 96.



informasi yang amat penting dan berguna untuk membandingkan dengan

rencana usaha yang akan dikembangkan.?

Menurut Porter terdapat lima kekuatan yang mempengaruhi

persaingan dalam industri, yaitu:

a.

Ancaman pendatang baru ( threats of new entrants )

Pendatang baru bagi suatu industri membawa kapasitas baru,
karena ia berhasrat untuk ikut meraih dan menikmati pangsa pasar.
Keputusan untuk menjadi pendatang baru, dalam suatu industri acapkali
menaruh komitmen baru terhadap sumber daya yang akan digunakan,
sehhingga harga ditekan serendah mungkin dan keuntungan dibuat kecil,
akibatnya profitabilitas industri menurun. Beberapa faktor penghambat
untuk masuk dalam industri (the barriers to entry ) dapat sejauh mana
ancaman pendatang baru dalam suatu industri. Faktor penghambat tersebut
antara lain skala ekonomi, diferensiasi produk, kebutuhan akan modal
pengenaan biaya pada pembeli untuk perubahan pemasok dan produk,
saluran distribusi, kebijakan pemerintah, keunggulan biaya yang tidak
bergantung pada skala ekonomis dan reaksi pasar.

Ancaman produk pengganti ( threats of substitute products )

Ketersediaan barang pengganti menjadi penghalang mengenai
harga yang dapat ditentukan oleh pimpinan pasar dalam mata industri.
Harga yang tinggi dapat memicu pembeli beralih ke produk pengganti.
Kekuatan tawar menawar pembeli ( bargaining power of buyers )

Konsumn atau pelanggan suatu industri mengharapkan harga
serendah mungkin untuk memperoleh produk atau jasa dari industri (
perusahaan pemasok ) dengan cara membeli dalam jumlah yang besar
sehingga perusahaan pemasok sebagai produk standar atau tidak
terdeterminasi pembeli dapat mnekan harga, karena banyak perusahaan
yang menyediakan produk standar tersebut. Belum lagi jika pembeli ada
kemauan dan kemampuan untuk melakukan integrasi ke hulu.

. Kekuatan tawar menaawar pemasok (bergaining power of suppliers)

Jika pemasok mempunyai kekuatan yang cukup tinggi atas
perusahaan industri, mereka dapat menaikan harga cukup signifikan untuk
mempengaruhi kemampuan pelanggan dalam menghasilkan laba.
Kemampuan pemasok untuk memperoleh kekuatan atas perusahaan
industri ditentukan oleh berbagai faktor, yaitu jumlah pemasok sedikit
tetapi besar, produk pemasok merupakan masukan yang penting bagi
pembeli, produk pemasok tidak ada produk alternatifnya.

Rivalitas di antara pesaing ( rivalry among existing firms )

Rivalitas di antara perusahaan mengacu pada semua tindakan yang

ditempuh oleh perusahaan dalam kelompok industri untuk memperbaiki

h. 116.

% Drs. H. M. Yacob lbrahim,MM, Sudi Kelayakan Bisnis, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2009),



posisi mereka masing-masing dan memperoleh keunggulan atas para
pesaingnya. Persaingan itu akan bersifat positif, jika di antara perusahaan
menciptakan dan mendorong stabilitas industri melalui perbaikan-
perbaikan kemampuan dalam rangka menghasilkan laba. Sebaliknya jika
tidak, persaingan itu menjadi kekuatan yang bersifat negatif. Faktor-faktor
yang menimbulkan persaingan ketat antara lain:

1) Jika suatu industri sudah memasuki fase pertumbuhan lambat,
perusahaan akan memfokuskan pada pangsa pasar dan cara merebut
pngas pasr dengan menngorbankan perusahaan lain.

2) Industri dengan karakteristik biaya tetap yang tinggi selalu mendapat
tekanan untuk mempertahankan produksi pada kapasitas maksimum
guna menutup biaya ttetap.

3) Kekurangan diferensiasi yang mendorong pembeli untuk mencari harga
paling baik.

4) Berdasarkan faktor-faktor persaingan tersebut agar nantinya dapat
menyusun strategi pemasaran kompetitif yang efektif terutama
persaingan dalam kelompok industri, maka diperlukan analisis
mengenai kemampuan para pesaing.

a) Identifikasi pesaing

b) Penentuan sasaran pesaing

c) Identifikasi strategi pesaing

d) Evaluasi kekuatan dan kelemahan pesaing
e) Estimasi pola reaksi pesaing

f)  Menentukan pesaing utama.?

Persaingan dalam usaha yang terjadi pada dasarnya mereka berebut
posiisi dan berusaha untuk menguasai pangsa pasar yang ada. Pada umumnya
mereka menggunakan taktik seperti persaingan harga, introduksi produk, dan
perang promosi. Faktor-faktor persaingan adalah hal yang dapat digunakan
sebagai strategi untuk rencana usaha dalam memenangkan persaingan dan

pengembangan usahanya.

% Drs. Agus Sucipto, M.M, Studi Kelayakan Bisnis Analisis Integratif dan Studi Kasus,
(Malang: Maliki Press, 2011), h. 61-62.



4. Etika Persaingan Pasar dalam Islam
Islam memandang dunia ini bukan sebagai sesuatu yang hina dan
harus dihindari. Tapi islam menganjurkan agar bisa dimanfaatkan dunia
sebagai bekal kehidupan akhirat. Al-Qur’an dan hadits sebagai sumber utama
umat islam banyak memberikan penjelasan tentang bagaimana sikap terbaik
yang harus dilakukan dalam kehidupan di dunia ini.

Selain memberikan kebebasan kepada pemeluknya untuk berbisnis
islam juga memberikan beberapa prinsip dasar yang menjadi etika
normative yang harus ditaati ketika seorang muslim akan dan sedang
menjalankan usaha.

Berikut merupakan prinsip-prinsip persaingan dalam etika bisnis
islam:

a. Proses mencari rezeki bagi seorang muslim merupakan suatu tugas

wajib . hal ini dijelaskan dalam QS. At Taubah : 105.
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ORM=D> DRG0S0 A HAEMH @ P XL
>NOE0eO A Axe = ARG AR+ ECOMBa S ¢0

HOEERY
FOROOCO&L O X wa €0 FHYO®S M a3 FRRNETER
@AV G A 6OV HAERONOE ¢ VRO o

ERVERS ¢ UDHROR D¢ e

Artinya : “Dan katakanlah :~ bekerjalah kamu, maka Allah dan
Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu,
dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah )yang mengetahui akan
yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitahukan-Nya kepada kamu apa
yang telah kamu kerjakan.” (QS. At Taubah : 105)%’

2" Dapertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Karya Agung), h.
273.



b. Rezeki yang kita cari haruslah rezeki yang halal. Yang termuat dalam

QS. Al-Bagarah : 275.
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Artinya: “orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu.
Adlah disebabkan mereka berkata ( berpendapat ), sesungguhnya jual
beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual-beli
dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya
larangan dari tuhannya, lalu terus berhenti( sebelum datang
larangan): dan urusannya (terserah) kepada Allah.orang-orang yang
kembali (mengambil riba), maka orang itu adalh penghuni-penghuni
neraka; mereka kekal didalamnya. (QS. Al-Bagarah: 275).%8

c. Semua proses yang dilakukan dalam rangka mencari rezeki haruslah
dijadikan sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah SWt.
Sehingga ridho Allah merupakan tujuan utama dari aktivitas bisnis

kita. Hal ini dapat ditegaskan dalam QS. Al Jumu’ah : 10

20Q0mE0 O wa 3 OIR O 28N L IO
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Zbid., h. 58.



Artinya : “ apabila telah ditunaikan shalat, maka betebaranlah kamu
di muka bumi, dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-
banyak supaya kamu beruntung.” (OS. Al Jumu’ah : 1 0)29

d. Persaingan dalam bisnis bukan menjadi persoalan yang tabu tetapi
justru persaingan dijadikan sebagai sarana untuk bisa berprestasi
secara fair dan sehat ( fastabikul al-khayaraf ). Allah menghendaki
adanya persaingan guna memicu umat untuk menjadi umat yang lebih
baik dengan syarat persaingan tersebut harus persaingan yang sehat
tanpa kecurangan atau menjatuhkan orang lain dan banyak contoh
persaingan tidak sehat lain yang tentu bertentangan dengan etika bisnis
islam.

e. Dengan menjalankan bisnis tidak boleh berpuas diri dengan apa yang
sudah didapatkan. Karena degan ketidakpuasan manusia cenderung
akan melakukan hal yang lebih baik lagi dari sebelumnya . hal ini pula
terdapat dalam QS. Al Insyigaaq : 7
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Artinya: “ adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah
kanannya.” ( OS. Al Insyigad : 7) 0
Tidak mudah puas bukan berarti tidak mau bersyukur apapun yang kita
peroleh wajib untuk kita syukuri.
f.  Menyerahkan setiap amanat kepada ahlinya bukan kepada sembarang

(3

orang. Rasulullah bersabda “ jika suatu urusan diberikan kepada

ZIbid., h. 809.
% 1bid., h. 881.



(orang) yang bukan ahlinya tunggulah saat kehancurannya”. Hal ini

pun dijelaskan dalam QS. An Nisa : 38.%

&MHA->00, ARG *xEQ LA Lo IO
Lo O% e AL 0 4B 0O ALV COONEOM
22 du * &6 6 NS &>MHARXY &+ KO 22 gn
JIK 2R du| RO QH TR Q0700 Mes o N
O€Qw® CIMO 29004 Wwa I &IL7E4O

PR P @ GEOPHO L €70 8O0 o EORKO L
Artinya : “ dan (juga) orang-orang yang menafkahkan harta harta
mereka karena riy kepada manusia, dan orang orang yang tidak
beriman kepada Allah dan kepada hari kemudian. Barang siapa yang
